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ABSTRAK 
 
Perkembangan kota saat ini cenderung semakin pesat dengan semakin luas area terbangun 
seperti yang terjadi di Kawasan Solo Baru. Kemudian muncul konsep compact city,  konsep 
tersebut menitikberatkan pada pemusatan pembangunan di suatu kawasan yang mampu 
memaksimalkan lahan yang ada dalam bentuk intensifikasi penggunaan lahan dengan cara 
penggunaan lahan yang beragam guna memproteksi lingkungan (alam) sekitarnya dari 
kemungkinan berubah menjadi daerah perkotaan. Sementara itu urban compactness 
merupakan metode untuk mengukur seberapa kompak kawasan tersebut. Penelitian ini 
dilakukan dengan batas administratif yakni kelurahan-kelurahan pada Kawasan Solo Baru. 
Permasalahan dalam penelitian ini yakni bagaimana pengaruh urban compactness terhadap 
tingkat ketersediaan ruang terbuka hijau di Kawasan Solo Baru? Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh urban compactness terhadap tingkat ketersediaan ruang terbuka hijau. 
Metode untuk menentukan urban compactness dengan penilaian tiga variabel yakni density, 
mixed-use serta transportasi publik. Sementara tingkat ketersediaan ruang terbuka hijau dilihat 
berdasarkan ketersediaan bagi penduduk dan wilayah. Metode yang digunakan yakni analisis 
deskriptif-kuantitatif menggunakan skoring dan deskriptif-spasial. Hasil penelitian 
menunjukan terdapat pengaruh urban compactness terhadap tingkat ketersediaan ruang 
terbuka hijau. Tingkat pengaruh urban compactness terhadap ketersediaan ruang terbuka hijau 
berjalan konstan yakni memiliki pengaruh besar pada tahun 2002 dan 2016. Rekomendasi 
penelitian ini pada bidang perencanaan adalah ketersediaan ruang terbuka hijau seharusnya 
ditingkatkan pada kawasan yang cenderung mengalami pengompakan. 
Kata Kunci: compact city, urban compactness, tingkat ketersediaan ruang terbuka hijau 
  
ABSTRACT 
 
The development of city at this time tend to increase rapidly with the growing of built-up area 
as happened in Solo Baru Region. Then, appears compact city concept, The concept focuses 
on centralizing development in an area which is able to maximize the available land in the 
form of intensification of land use in a way that diverse land use in order to protect the 
environment (nature) vicinity of the possibility turned into urban areas. Meanwhile, urban 
compactness is a method for measuring how compact the region. This research was 
conducted by the administrative border of villages in Solo Baru Region. The problem in this 
research  how was the influence of urban compactness toward the level of green space 
availability in Solo Baru Region? The purpose of this study was to determine the influence of 
urban compactness toward the level of green space availability. Methods for determining 
urban compactness with assessing of three variables, namely the density, mixed-use and 
public transportation. While the level of availability of green space views based on 
availability to the population and territory. The method used the descriptive-quantitative 
analysis using scoring and descriptive-spasial. The results showed there is an influence on the 
level of urban compactness towards green space availability. The level of urban compactness 
influence on the green space availability was high in 2002 and also high in 2016. This 
research recommendations in the planning area is the availability of green space should be 
increased in prone compaction areas. 
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